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Abstract - This research is a development of previous research, 

namely the acquisition of kWh meter data impulse system on 

household electrical energy consumption with Internet of Thing 

(IoT)-based light sensors, where for home locations that have not 

been reached by internet providers this certainly has obstacles. So 

it is proposed to access it using SIM800L. The methodology used 

with the stages of designing and making, testing, data analysis, 

evaluation of research results and preparation of research 

reports. The system is made by utilizing a light sensor (LDR 

Sensor) to read the light emitted by the LED impulse kWh meter 

in this case as much as 3200imp / kWh, the number of impulses 

received by the LDR sensor is then calculated by the 

microcontroller and then sent to the cloud. The system is expected 

to display electricity consumption data directly / real time to the 

internet through SIM800L module. 
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Abstrak − Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian 

sebelumnya yaitu akuisisi data kWh meter sistem impulse pada 

pemakaian energi listrik rumah tangga dengan sensor cahaya 

berbasis Internet of Thing (IoT), dimana untuk lokasi rumah 

yang belum terjangkau internet provider hal ini tentu memiliki 

kendala. Sehingga diusulkan untuk pengaksesannya 

menggunakan SIM800L. Metodologi yang digunakan dengan 

tahapan perancangan dan pembuatan, pengujian, analisis data, 

evaluasi hasil penelitian dan penyusunan laporan penelitian. 

Sistem dibuat dengan memanfaatkan sensor cahaya (LDR 

Sensor) untuk membaca cahaya yang dipancarkan oleh LED 

impulse kWh meter dalam hal ini sebanyak 3200imp/kWh, 

sejumlah impulse yang diterima oleh sensor LDR selanjutnya 

dihitung oleh microcontroller dan selanjtunya dikirim ke cloud. 

Sistem yang dibuat harapannya dapat menampilkan data 

pemakaian energi listrik secara langsung / real time ke internet 

melalui modul SIM800L. 

 

Kata kunci - kWh, IoT, LDR, SIM800L 

 

 

I.PENDAHULUAN 

Dengan semakin menipisnya sumber daya alam untuk 

menghasilkan listrik diharapkan masyarakat dapat menghemat 

listrik[1]. Konsumsi listrik dapat diukur dengan kWh 

meter[2][3]. Walaupun kWh meter semi digital juga ada, kWh 

meter ini tergolong kWh meter digital. kWh analog adalah 

kWh yang menggunakan metode induksi[4], dengan bagian-

bagian seperti pelat, kumparan tegangan dan arus, serta magnet 

permanen yang bekerja selama pengereman. kWh meter digital 

adalah kWh meter berdasarkan sistem pengukuran energi 

elektronik. Sebuah watt atau kilowatt meter, sering disebut 

sebagai wattmeter/kilowatt meter, diatur sedemikian rupa 

sehingga kumparan tegangan bebas berputar, sehingga daya 

listrik dapat diukur dalam satuan Watt Hour (Wh) atau kWh 

(kilowatt-hour) 

Penggunaan energi listrik yang tidak efisien oleh rumah 

tangga[5] dapat menyebabkan kenaikan biaya tagihan listrik 

yang tinggi[6][7]. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 

yang dapat memantau penggunaan energi listrik di rumah 

tangga agar dapat secara efisien[8] penggunaannya. 

Pengembangan akuisisi data kWh meter sistem impulse pada 

pemakaian energi listrik rumah tangga dengan sensor 

cahaya[9][10] berbasis Internet of Things (IoT)[11] dengan 

SIM800L merupakan upaya untuk mengcover wilayah atau 

rumah yang tidak mempunyai akses internet sehingga dapat 

memantau dan mengoptimalkan penggunaan energi listrik di 

rumah tangga secara efisien. Dimana pada penelitian 

sebelumnya akuisisi data kWh meter sistem impulse pada 

pemakaian energi listrik rumah tangga dengan sensor cahaya 

berbasis Internet Of Thing dengan komunikasi data 

menggunakan WiFi, yang mana terdapat kekurangan karena 

tidak semua daerah terjangkau jaringan Internet Service 

Profider (ISP). 

Sistem akuisisi data kWh meter impulse digunakan untuk 

menghitung jumlah konsumsi energi listrik yang digunakan 

oleh rumah tangga. Dengan menggunakan sensor cahaya 

berbasis IoT[12][13], data yang dikumpulkan dapat diakses 

secara real-time dan terhubung ke internet untuk memudahkan 

pemantauan dan pengontrolan penggunaan energi listrik. 

II. DASAR TEORI 

ESP8266 

ESP8266 adalah Modul Wi-fi ini bisa sangat berguna untuk 

yang belum sama sekali mengenal modul-modul 

elektronika[14], karena ada banyak sekali modul-modul 

elektronika di dunia ini dan salah satunya modul wifi yang 

sangat bermanfaat bagi pekerjaan elektronika, chip terintegrasi 
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yang didesain untuk keperluan dunia masa kini yang serba 

tersambung. 

SIM800L  

Modul SIM800L adalah perangkat yang digunakan untuk 

komunikasi seluler. Modul ini dapat terhubung ke jaringan 

seluler menggunakan teknologi seperti GSM (Global System 

for Mobile Communications) dan GPRS (General Packet 

Radio Service)[15]. Modul SIM800L dikendalikan dengan 

menggunakan perintah-perintah AT (Attention) yang 

merupakan standar industri untuk berkomunikasi dengan 

perangkat berbasis AT-command, dapat dihubungkan ke 

sistem mikrokontroler atau mikroprosesor melalui antarmuka 

serial (UART). UART adalah singkatan dari Universal 

Asynchronous Receiver Transmitter.  

SENSOR CAHAYA 

Sensor cahaya adalah perangkat elektronik yang dapat 

mendeteksi intensitas cahaya dan mengubahnya menjadi sinyal 

listrik. Prinsip kerja sensor cahaya didasarkan pada efek 

fotolistrik, yaitu efek yang terjadi ketika foton (partikel 

cahaya) mengenai bahan semikonduktor dan mengeksitasi 

elektron dalam bahan tersebut[16]. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui fenomena 

tentang apa yang dialami oleh suatu objek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah (Moleong, 1989) 

Kemudian, pada metode penelitian ini menggunakan metode 

studi pustaka yang mana metode ini mengumpulkan dari hasil 

pencarian referensi bisa dari buku, jurnal, artikel–artikel 

ilmiah, internet, dan dokumen-dokumen pendukung penelitian. 

Dari berbagai sumber itulah peneliti dapat membantu 

pembuatan penelitian. Karena beberapa instansi, rumah, dan 

lainnya sudah menggunakan RFID sebagai sistem keamanan 

ganda mereka untuk melindugi data, barang, atau hal yang 

bersifat penting agar lebih terjaga keamanannya. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan akuisisi data kWh meter sistem impulse pada 

pemakaian energi listrik rumah tangga dengan sensor cahaya 

berbasis Internet of Thing dengan SIM800L, Sistem dapat 

mencata pemakaian kWh, menghitung banyaknya pengiriman 

data server, pemakaian pulsa yang digunakan (Telkomsel), dan 

mengetahui harga setiap pengiriman data ke server. 

Penelitian difokuskan pada biaya pulsa GPRS pada setiap yang 

data terkirim ke server cloud. 

Penelitian masih menggunakan pendekatan bahwa setiap data 

terkirim (url) adalah pulse yang dihasilkan oleh kWh meter, di 

mana dalam pengembangannya nanti dapat dibuat sistem 

akumulasi data pulse kWh meter ditampung sementara pada 

sistem kemudian setiap waktu tertentu (misalkan setiap 

5/10/20/30/60 menit sekali) hasil akumulasi tersebut dikirm ke 

cloud sehingga akan menghemat penggunaan pulsa GPRS. 

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

Pemakaian kWh tercatat   : 1.64 kWh 

Banyaknya pengiriman data ke server : 5.248 kali 

Pulsa telkomsel yang digunakan  : 4.922 rupiah 

Harga setiap pengiriman data ke server : 0.9 rupiah 

Adapun tampilan website nya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Tampilan aplikasi berupa informasi pulse dan kWh 

setelah perangkat digunakan 

Data Riset kWh Meter Pulse dengan SIM800L (GPRS) dengan 

spesifikasi kWh adalah sebgai berikut: 

Jenis kwh : Semi digital (pulse) 

Pulse  : 3200/kwh 

 

Data awal yang diambil adalah sebagai berikut: 

Tanggal  : 23072023 

Jam  : 15:25 

pulsa telkomsel : 15.170 

kWh  : 3.95 3040 

 

Data akhir yang diambil adalah sebagai berikut: 

Tanggal  : 24072023 

Jam  : 07:23 

Pulsa telkomsel : 10.250 

kWh  : 5.56 1810 

 

Dari hasil data diatas, bahwa pengambilan data dilakukan pada 

tanggal 23 Juli 2023 mulai pukul 15.25 WIB hingga tanggal 24 

Juli 2023 pukul 07.23 WIB, maka dapat dihitung untuk pulsa 

dan harga setiap pengiriman data ke server, sebagai berikut: 

pemakaian kWh tercatat  : 5.56-3.95 = 1.64 kwh 

untuk perhitungan banyaknya pengiriman data ke server 

dijabarkan sebagai berikut: 

Jml Kirim = (a * b) + (c * d) 

Dimana : 

a adalah impulse/kWh sesuai yang tertera pada alat kWh meter 

b adalah impulse/ 100 

c adalah nilai kWh dibelakang koma 

d adalah nilai bulat kWh 

sehingga untuk menghitung berapa banyaknya pengiriman/ 

upload data ke server adalah sebagai berikut: 

Jml Kirim = (1 * 3200) + (64*32) 

Jml Kirim = 5248 kali 

Maka, untuk jumlah Pulsa telkomsel yang digunakan data 

pulsa akhir dikurangi data pulsa awal, sehingga perhitungan 

pulsa telkomselnya adalah : 15.170 - 10.250 = 4.922 rupiah. 

Adapun Harga setiap pengiriman data ke servernya adalah 

jumlah pulsa telkomsel yang digunakan ddibagi dengan jumlah 
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pengiriman data ke server, sehinga perhitungan harga pulsa 

telkomsel tiap pengiriman ke server adalah  : 4.922/5.248 = 

0.9 rupiah 

 

V. KESIMPULAN 

Sistem akuisisi data pemakaian daya listrik PLN rumahan 

dengan kWh meter sistem impulse menggunakan komunikasi 

data GPRS berupa modul SIM800L dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pemakain listrik PLN oleh petugas 

pencatat yang dapat mencover pelanggan – pelangga yang 

tidak mempunyai akses internet/ wifi. Dan dari perhitungan 

dapat diperoleh harga pengiriman data menggunakan provider 

telkomsel sebesar Rp. 0.9 rupiah untuk setiap kali pengiriman 

data GPRS berupa URL  
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